BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam formulasi sediaan topikal, gel adalah salah satu jenis sediaan
yang sering digunakan karena memiliki sejumlah keunggulan. Gel mampu
memberikan sensasi dingin saat diaplikasikan, mudah menyebar di kulit,
mudah hilang saat dibilas dengan air, dan mendukung penghantaran zat aktif
secara merata ke lapisan kulit (Agustiani et al., 2022; Wahidah et al., 2024).
Keunggulan ini menjadikan gel sebagai bentuk sediaan yang potensial untuk
dikembangkan menjadi formulasi topikal, termasuk pada perawatan jerawat.

Keberhasilan formulasi gel sangat dipengaruhi oleh basis gel yang
digunakan, karena basis menentukan sifat fisik sediaan seperti viskositas,
homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat dan kenyamanan pemakaian (Wahidah
et al., 2024). Dua basis gel yang umum dipakai dalam formulasi adalah HPMC
dan karbopol. HMPC (Hydroxypropyl Methylcellulose) merupakan turunan
selulosa nonionik yang umum digunakan sebagai agen pembentuk gel pada
konsentrasi 1-8% dan menghasilkan gel dengan tekstur lembut, stabil, serta
daya sebar yang baik, sedangkan karbopol adalah polimer anionik yang mampu
membentuk gel dengan viskositas yang baik meskipun pada konsentrasi rendah
(0,5-2%) (Agustiani et al., 2022). Perbedaan karakteristik ini menunjukkan
bahwa pemilihan basis gel berperan penting dalam menghasilkan formula
dengan sifat fisik yang lebih baik. Kombinasi HPMC dan karbopol juga
berpotensi memberikan keseimbangan antara viskositas dan kemudahan
penyebaran. Formula HPMC dan karbopol dibuat dalam konsentrasi 1,5%, hal
ini dikarenakan pada konsentrasi tersebut dipandang ideal untuk mencapai
keseimbangan antara gel yang stabil serta kenyamanan penggunaan, dan
dianggap efisien karena dapat menghemat bahan tanpa mengurangi kualitas
formula (Sharon et al., 2023; Muna et al., 2023). Untuk formula kombinasi
(HPMC-karbopol) dibuat dalam konsentrasi 1,5% dengan masing-masing
konsentrasi basis yaitu HPMC 0,75% dan karbopol 0,75%. Kombinasi ini



diharapkan mampu menghasilkan gel yang homogen, dengan viskositas yang
baik, serta tetap nyaman saat diaplikasikan ke kulit (Agustiani et al., 2022).

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan variasi hasil
formulasi gel dengan basis yang berbeda. Penelitian oleh Wahidah et al. (2024)
menggunakan basis karbopol dan menghasilkan gel dengan viskositas tinggi
namun kurang optimal pada daya sebar. Sebaliknya, penelitian oleh Agustiani
et al. (2022) menunjukkan bahwa HPMC menghasilkan gel dengan tekstur
lebih lembut dan penyebaran yang lebih baik, meskipun viskositasnya lebih
rendah dibandingkan karbopol. Penelitian lain yang mengkombinasikan
karbopol dan HPMC menunjukkan potensi dalam memperoleh sediaan dengan
sifat fisik yang lebih seimbang (Agustiani ef al., 2022). Namun, sejauh ini,
sebagian besar penelitian masih berfokus pada salah satu basis gel saja, dan
belum banyak yang membandingkan secara langsung sifat fisik sediaan gel
dengan basis HPMC, karbopol, maupun kombinasi keduanya pada konsentrasi
yang sama.

Salah satu aplikasi potensial dari formulasi gel adalah untuk sediaan
anti jerawat. Jerawat merupakan masalah kulit yang umum, dengan prevalensi
tinggi pada remaja dan dewasa muda sebesar 85%. Kondisi ini dapat
menurunkan kualitas hidup karena selain menimbulkan peradangan pada kulit,
juga berdampak pada psikologis penderitanya seperti menurunnya
kepercayaan diri, rasa cemas, hingga stres ((Kusumaningrum et al., 2024);
Autrilia & Ninin, 2022). Oleh karena itu, diperlukan sediaan topikal yang
nyaman, aman, dan berpotensi mendukung perawatan kulit berjerawat.

Dalam hal bahan aktif, calendula (Calendula officinalis) merupakan
tanaman yang potensial digunakan dalam sediaan gel untuk perawatan kulit
berjerawat. Bunga calendula diketahui memiliki kandungan metabolit
sekunder seperti flavonoid, terpenoid, dan saponin yang telah dilaporkan
memiliki aktivitas biologis, diantaranya ialah antiinflamasi, antimikroba,
antioksidan, dan mendukung proses penyembuhan luka (Shahane et al., 2023).
Kandungan ini mendukung penggunaanya sebagai bahan aktif dalam formulasi

gel yang ditujukan untuk membantu perawatan kulit berjerawat.



Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan pada
formulasi sediaan gel ekstrak etanol calendula dengan basis gel HPMC,
karbopol 940, dan kombinasinya pada konsentrasi yang sama yaitu 1,5%.
Evaluasi dilakukan melalui uji organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar,
daya lekat, dan viskositas untuk mengetahui perbedaan karakteristik fisik antar
formula gel yang dihasilkan.

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Apakah terdapat perbedaan sifat fisik sediaan gel ekstrak etanol calendula
(Calendula officinalis) berdasarkan jenis basis gel yang digunakan pada
konsentrasi 1,5% ditinjau dari parameter organoleptik, homogenitas, pH, daya
sebar, daya lekat, dan viskositas?

C. Keaslian Penelitian

Tabel I. Rangkuman Jurnal Keaslian Penelitian

No. Deskripsi Rangkuman Penelitian

1. Bairagi et al. (2022), melakukan penelitian formulasi gel anti jerawat dari
daun calendula yang kemudian dilakukan evaluasi fisik berupa wuji
organoleptik, homogenitas, pH, kemudahan pencucian, kemudahan
penyebaran, penyumbatan, dan viskositas. Dalam formula memvariasikan
konsentrasi karbopol 940 yakni; 0,25%, 0,5%, 0,75%, 1%, 1,25%, dan 1,5%.
Hasil uji menunjukkan bahwa sediaan gel yang dihasilkan berwarna cokelat
dengan tekstur yang halus, homogen, memiliki kemudahan pencucian yang
baik, tidak menghasilkan penyumbatan, pH berkisar 6,72 — 7,13, viskositas
berkisar 2.974 — 3.588 cP.s, dan daya sebar berkisar 13,13 — 15,23 gcm/sec.
2. Singh et al. (2025), melakukan formulasi serta evaluasi gel herbal yang
mengandung calendula (daun) dan lidah buaya untuk pengaplikasian topikal.
Formulasi ini menggunakan karbopol 940 dengan konsentrasi 1% sebagai
basis gel. Hasil menunjukkan bahwa gel yang dihasilkan memiliki warna
cokelat muda dengan tekstur yang halus dan homogen tanpa adanya fase yang
memisah atau menggumpal. pH sediaan yang dihasilkan sebesar 5,59
sehingga tidak menyebabkan iritasi, yang dibuktikan dengan uji iritasi selama
24 jam. Pengujian viskositas menunjukkan nilai sebesar 8.030 cP.s.
Kemudian dilakukan stabilitas jangka pendek selama 1 minggu dengan hasil
yang diperoleh bahwa tidak ada perubahan signifikan yang terjadi pada
warna, tekstur, pH, serta viskositas dalam formulasi sediaan.

3. Ansari et al. (2024), melakukan formulasi gel berbasis mikroemulsi
menggunakan ekstrak calendula dan melakukan uji sifat fisik serta
efektivitasnya sebagai antimikroba. Basis gel yang digunakan adalah
karbopol 934 1%, dengan evaluasi sifat fisik yang dilakukan berupa
pengukuran partikel, mikroemulsi, organoleptik, homogenitas, pH, daya
sebar, viskositas, serta stabilitas jangka panjang. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa sediaan memiliki ukuran partikel berkisar 199,7 — 2904




nm dan merupakan mikroemulsi yang stabil. Mikroemulsi yang dihasilkan
memiliki permukaan yang halus, berwarna kemerahan, tidak memiliki bau
khas, dan homogen. Hasil uji pH menunjukkan nilai sebesar 6,5, viskositas
sebesar 6.891 cP.s, dan daya sebar sebesar 11,18 gcm/sec. Pengujian stabilitas
dilakukan selama 3 minggu, hasil menunjukkan bahwa tidak terjadi
perubahan yang signifikan terhadap parameter uji. Formulasi menujukkan
aktivitas antimikroba terhadap E. coli.
Perbedaan

Bahan aktif berupa ekstrak etanol calendula yang berasal dari bunga yang
dibuat dalam sediaan gel dengan menggunakan 3 formula basis yang berbeda
yaitu, HPMC, karbopol, dan kombinasinya (HPMC-karbopol) pada
konsentrasi yang sama yaitu 1,5%.

Penelitian ini memiliki kebaruan diantaranya: menggunakan bahan
aktif yang berbeda yaitu ekstrak etanol bunga calendula yang diketahui kaya
akan flavonoid, terpenoid dan saponin sehingga berpotensi sebagai anti jerawat,
namun hingga kini belum banyak diteliti formulasi gelnya. Perbedaan lain
terletak pada bahan penyusun dan jenis basis gel yang dibandingkan secara
sistematis, yakni penelitian ini menyusun tiga formula berbasis HPMC,
karbopol dan kombinasi keduanya. Selain itu, konsentrasi basis gel yang
digunakan dibuat sama yaitu 1,5%, sehingga pendekatan penelitian ini lebih
objektif dalam melihat pengaruh jenis basis gel terhadap sifat fisik sediaan.

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan sifat fisik sediaan gel
ekstrak etanol calendula berdasarkan jenis basis gel (HPMC, karbopol 940, dan
kombinasi keduanya) pada konsentrasi 1,5%, yang ditinjau dari parameter
organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat, dan viskositas.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis dan Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan menambah informasi
terhadap pengembangan ilmu di bidang farmasi, khusunya terkait
pembuatan sediaan gel berbasis bahan alam. Selain itu, penelitian ini
memberikan gambaran tentang sifat fisik gel ekstrak etanol calendula yang
diformulasikan dengan berbagai jenis basis gel sehingga bisa dijadikan

dasar untuk penelitian lanjutan dalam menguji aktivitas farmakologinya.



2. Manfaat Metodologis
Penelitian ini dapat menjadi acuan dalam merancang formulasi gel dari
berbagai bahan alam dengan menggunakan berbagai jenis basis gel seperti
HPMC dan karbopol. Evaluasi fisik seperti uji organoleptik, homogenitas,
pH, daya sebar, daya lekat, dan viskositas dapat dijadikan acuan dalam

penelitian formulasi sediaan topikal lainnya.



BABV
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Formula dengan jenis basis gel yang berbeda yaitu HPMC, kabopol 940

dan kombinasi (HPMC-karbopol) pada konsentrasi yang sama (1,5%),
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan sifat fisik pada uji daya sebar antara
formula 1 dan formula 2, dan pada uji daya lekat dari masing-masing formula,
sedangkan pada parameter lainnya seperti organoleptik, homogenitas, pH, dan
viskositas, tidak ditemukan adanya perbedaan antar tiap formulanya. Namun,
parameter-parameter uji tersebut menunjukkan karakteristik yang memenuhi
standar sediaan gel yang baik.

B. Saran
Perlu dilakukan uji efektivitas dan stabilitas jangka panjang untuk menilai
ketahanan sediaan selama penyimpanan, sehingga dapat diketahui sejauh mana
formula gel tetap mempertahankan sifat fisik, mutu, maupun kualitasnya dalam

jangka waktu tertentu.
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